
PEMERINTAH KABUPATEN HULU SUNGAI SEIATAN

PERATURAN BUPATI HUIU SUNGAI SELATAI'I

NOMOR OTTTAHIJN 2OO8

TENTAI.{G

SYARATDA}.ITATACARAPEMBUA}.IGANAIRLIMBAH
DI KABUPATEN HULU SUNGAI SELATA}I

- DENCAI'I RAHMAT TUHAN YANG lvl{HA ESA

BUPATI HULU SUNGAI SELATAN

bahwa untuk melaksanakan ketentuan pasal 14 ayat (7) dan pasal 35

ayat (3) Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2004 dala6 rangka

**:ugu kualitas air dan pengendalian pencemaran ail di Kabupaten

Hdu Strngai SelatarU pettu aiutor syarat dan tata cara pembuangan air

limbah ketentuan Yang berlaku;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalarn huruf a',

perlu ditetapkan Peraturan Bupati tentang Syarat dan Tata Cara

Fembuangan Air Limbah di Kabupaten Hulu Sungai Selatan'

Undang - Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan

Undang-Undang Danrat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan

Daerah Tingkat II di Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 1920);

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 1974 tentang Pengairan (Lembaran

Negara Republik lndonesia Tahtrn 1974 Nomor 65, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 3046);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan

Hidup (Lcmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 68,

Tambatran Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 369$;

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonosia Tahun

2004 Nomot 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 43E9);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 20M tentang Pemerintahan Daerah

Tahun 20M Nomor 125, Tarnbahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Tatrun M37, sebagaimana telatr diubah beberapa kali terakhir

dcngan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubatran

Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 20M tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
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Nomor 59, Tarnbahan Lembaran Negara Republik rndonesia Nomor

aBa$;

6.PeraturanPemerintahNomor35tatrunlggltentangSungai(Lembaran
N;;;" nepubtik tndonesia Tatrun lggl Nomor 60, Tambahan Lembaran

Ne[ara Republik tndonesia Nomor 3409);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tatrun 2001 tentang Pengelolaan

Kualitas Air d"n Pengerrdalian Pencemaran Air (Lembaran Negara

Republik lndonesia Tahun 2001 Nomor 153);

8.PcraturanPemerintahNomorTgTahun2005tentangPedomal
Pembinaarr a* p"ngu*,*,, Penyelenggaraarr Pemerintahan Daerah

(Lembaran N;;r*-i;p"urgil. ndonesia Tahun 2005 Nomor 165'

turrruuu* Lemb"aran Negara Republik Indonesia Nomor 4593);

g. peraturan pemerintah Nomor 3g ratrun 2007 tentang Pembagian uruyn
pemerintahan fur* PemErintab, Pemerintatr Daeratr Provinsi dan

pemerintah D;h Kabupaten/Kota ((Lembaran Negara R"p"!lS
Indonesira Tahun 2007 Nomor 82 Tmbahan Lembaran Negara Republik

IndonesiaNomor 4737);

10. Keputusan Menteri Negara Lingkungan {foq Nomor Kep5l/

MENLfVIg/tts j'ntani Baku Mutu Limbah Cair Bagi Kegiatan

IndusEi;

11. Keputusan Negara Lingkungan Hidup Nomor Kep52/TvIENLwto/ 1995

tentang gaku Mutu Limbah Cair bagi Kegiatan Hotel;

12. Keputusan Negara Lingkungan Hidup Nomor Kep-58/TvIENLWlzl 1995

tentang gaku Mutu Limbah cair bagi Kegiatan Rumah sakit;

13. Keputusan Negara Lingkungan Hidup Nomor Kep42llvlENLwl0l 1996

t rL"g Baku i,Iutu Li;bah Cair bagi Kegiatan Minyak dan Gas Bumi

serta Panas Bumi;

14. Keputusan Negara Lingkungan Hidup Nomor KepO9/MENLW4/ 1995

ten-tang Perubalun Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor Kep-

42nvfENl.lU4llgg6 tentang Baku Mutu Limbatr Cair Bagi Kegiatan

Minyak dan Gas Bumi serta panas Bumi;

15. Keputusan Negara Lingkungan Hidup Nomor Kep03/lvIENLLVll 1998

ten-tang Baku Mutu Limbatr Cair bagi Kegiatan Kawasan Industri;

16. Keputusan Negara Lingkungan Hidup Nomor Nomor 1l l/lvtENLlU2003
tentang Pedoman Mengenai Syarat dan tata Cara Perizinan serta

Pedoman Kajian Pembuangan Air Limbah ke Air atau Sumber Air ;

17. Keputusan Mmteri Lingkungan Ltidup Nomor Kep-142 tahun 2003

tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Lingkunggn Hidup Nomor
Kepl 13 Tahun 2003 teutang Pedoman Mengenai Syarat dan Tata Cara

Perijinan Serta Pedoman lGjian Pembuangan Air Lirnbah atau Sumber
Air sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Menteri Negara

Lingkung;an Hidup Nomor 142 Tatrun 2003;

18. Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Kalimantan Selatan

Nomor 5E 'l'ahtm 1994 tentang Penggolongan dan Baku Mutu AiI dan

Pemtukkan Air di Kalimantan Selatan;

19. Peraturan Gubernu Kalimantan Selatan Nomor 04 Tahun 2007 tsntang

Baku Mutu Limbah Cair @LMC) bagt kegiatan industri, hotcl, restoran,

rumah sakit, domestik dan pertambangan;



MenetaPkan

20. peraturan Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan Nomor 26 Tahun 2007

tentang Kewenangan paeraUX'b"?;; Hulu Sungai Selatan ( Lembaran

Daerah ruut'patZn HuIu s*-e1 lI;; ttr'i'" 2007 Nomor 25

Tambalran Lti;-'p*tut' f-U*p-ii' Hulu Swrgai $platan Nomor

110).

MEMUTUSKAITI:

PERATURA].T BUPATI TENTAN9.SYARAT DA].{ TATA CARA

PEMBUANGA}.I AIiiLTNigAH OT TEEUPETEN HULU STINGAI

SELATAN

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pesel t

Datam Peraturan Bupati ini yang dimatcsud dengan :

l. Daerah adatah Daerah Kabupaten Hulu sungai selafan;

2. Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Da€rah

Pemerinah Daerah;

sebagai unsur PenYelenggara

3. Bupati adalah Bupati Hulu Sungai Selatan;

4.orangadalahoftmgpsroranganataukelompokorangdanataub"danhu}rum;

5.Airadalatrsemulairyangterdapatdiatasdandibawahpermukaantanah'kecualiairlaut
dan air fosil;

6. Sumber air adalah wadatr 
"i. 

y*g terdapat diatas dan,dibawatr permukaan tanah' termasuk

dalam pengertian ini aquifer, mata air, *uog.i, ffiw4 danau sitq wadulq dan muara;

7. Pengelolaan Kualitas Air adatah upaya pemeliharaan air sehingga tercapai kualitas air

Vang Oiinginta, sesu.i p"*"hrkk;i"'i"t* menjamin agar kuatitas air sesuai dengan

baku mutu air;

8. Pengendalian p€ocemaran air adalah upaya pencegRhan dan penang$Pg* pencemaran

serta pemutlan tuaius air untuk *"'iiffi t*tius air agar sesuai dengan baku mutu

air;

g. Muru air adalah kondisi kualitas air yang diukur dan atau diuji berdasarkan parameter

tertentu berdasarkan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku;

10. Kelas air adglah peringkat kualias air yang dinilai masih layak untuk dimanfaatkan bagi

peruntukkan tertentu;

11. Krit€ria mutu air adalah tolok ukur mutu air untuk setiap kelas air;

12. Rencana pendayagunaan air adalah rencana yang memuat potensi pemanfaatan atau
- 

*o*g*^"" "ir, iencadangan air berdasarkan ketersediaannyq baik kualitas maupun

kuantitasnyq dan atau ftrngsi elcologis;

13. Baku mutu air timbah adalah ukuran batas alau kadar makhluk hidup, zat energi, atau

komponen yang ada dan atau unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya dalam air;

14. Status mutu air adalah tingkat kondisi mutu air yang menunjukkan kondisi cemar atau

kondisi baik pada suatu sumber dalam waktu tertentu dengan membandingkan dengan

baku mutu air Yang ditetaPkan;
3



15. Pencemaran air adalah masuknya ?e' qitt*tryIa makhluk hidup' za! energi dan

a,,u kompoo"o t;o*f,oJurn ui.gr* kegiatan manusia.sehingga kuatitas air turun sampar

tingkat t"rtrr* yang *"ry"Uuit-"--ui' tidak dapat 
-Lrnrngsi sesuai dengan

PeruntukkannYa;

16. Beban pencemaran adalah jumlah suatu ,nsur penceurar yang terkandung datarn air atau

air limbah;

|T.Dayatampungbebanpencemar€tnadalahkema:npuanairpadasuatusumberair,unfuk
menerima masukan beban p"rr""-ufriipu *"'g'ftiU'**-air tersebut meniadi cemar;

18. Air timbetl adalah sisa dari suatu hasil usaha dan atau kegiatan yang berwujud cair;

19. Baku mutu air limbah adalah ukuran batas atau kadff unsur pecemar dan atau jumlah

unsur p€ncemar yang ditengg*g 1"ft.Ou*"Vu dalam ak limbah yang akan dibuang atau

dilepas teaafam'sffiUer air-Iari-suatu usaha dan atau kegiatan;

20. Titik penaatan (point of compriance) adalah- satu atau rebih lokasi yang dijadikan ac*an

untuk p"*.,otIo aau* rangla p"*ut* baku mutu air limbah'

BAB II
PENGELOLAAI{ KUALITAS AIR

Pasal2

(l)PemerintahdaerahmetalrrkanpengelolaankrralitasairdiKabupatenHuluSungaiSelatan,
yang petakr*#;--dtr*6i DI; Li"gh-g* niaup, Gta Kota dan Perdesaan

i<"U"Puttn Hulu Sungai Selatan'

(2) Pengelolaan kualitas air sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didukung oleh rencalul

pendayagunaan air yang wajib."rxlfrrru,it* rttngti ekologis dan fungsi ekonomis' nilai-

nilai agama, serta adat istiadat yang hidup dalam masyarakat'

(3) Pendayagunaan air sebagaimana dimaksud pada aylt (2) meliputi potensi pemanfaatan

atau penggunaan air, pencadangan air Uerdasartan ketersediaan' baik kualitas maupun

tcuantitas dan atau fungsi ekologis'

BABIIl
PENGENDALIAN PENCEMARAN AIR

Begisn Kesetu
Kewenengrn Pengendalian

Pasal3

(1) pemerintah da€rah benreuang melalorkan pengendalian pencemaran air pada strmber air

yang adadi daerah;

(2) Untuk pengendalian pencemaran air sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pemerintah

Daerahberre,lrang :

&. tvtenetaptcan daya tarpungtebmpe'rcc'mraa;

b. Melakgkan inventarisasi dan identifikasi sgmber penceurar;

o. Menetapkan persyaratan pembtrdan eil lfunbah ke air aau suffier air;

d. Memantau kualitas air pada sumber air;

e. Menerbitkan ijin pembuangan limbah air;

t\



f. Memantau faktor lainnya yang menyebabkan perubahan mutu air'

(3) Kewenangan pengendalian sebagaimana dimarsua paaa ayet (1) dilaksanakan oleh Dinas

Lingkungan n iip, i* Kota drffi'd"*- K;bd#; Hulu Sungai Selatan ses.al

-r::Hffi.lT:,rtr-*:ry.^gr. dasrah ini uqriu melakuksn penangsulangan dan

- ' 
pemulihan bilamana ted.Ai *"r*#,It ,tAt f*A* V** tidak terduga lainnya

Blgian Kcdur
r".sgol*epof; Kriterir Mutu Air

Pasal4

Dalarn da€rah, ditetapkan Penggolongan dan Kliteria Kualitas Air sebagai berikut :

a. Golongan a" ui. i*g auput di*rd""*l' "it 
t'i"" G hnfs,ng tanpa pengolahan

,. ::at*l:, yang dapar digunakan sebagai air baku air min,m dan keperluan rumah

tangga lainnya;

c.GolonganC,airyangdapatdigunakanuntukkeperluanperikanandanpetemakan;

d. Golongan D, air vang dap$ digya$i Y}1!I111}^ 
pertanian dan dapat dimanfaatkan

untuk usaha psrtlhant inausri dan Ustdk tenaga ar'

Bagian Kettga
Penggolongnn Alr Limbah

Pasal5

(1)Airlimbahmenuruttempatpembrrangannyadigolongkanmeujadi:

a. Golongan I, yaitu air limbah yang dibuang kedalam air Golongan B;

b. Golongan II, yaitu air timbah yang dibuang kedalam air Golongan c;

c. Golongan III, yaitu air limbah yang dibuang kedalam air Golongan D'

(2) Baku mutu air limbah menurut pen_ggolongan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)'

ditetapkan sssuai dengan Penrndang-undangan yang berlaku.

BAB ry
SYARAT.SYARAT PEMANTAATAI\ DAI\ PEMBUAI{GAI\I AIR LIMBAH

Bagian Kesatu
Pemanfaatan Air Limbah

Pasal 6

(l) Setiap usaln atau kegiatan yang me,manfaafkan air limbah ke tanah untnk aplikasi pada

tanah wajib mempunyai ijintertulis dari Bupati.

(2) Permohonan untuk mendapatkan [iin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib

dilengkapi hasil kajian atau hasil Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan

Lingkuogan

(3) Ijin pemanfaatan afu limbah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dib€rikan apabila

i"*otoo tersebut layak lingkungan sesuai ketentuan b€rdasarkan hasil kajian Analisis

\



Mengenai Dampak Lingkungan, Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Upaya Pemantauan

Lingkmgan'

Beglen Kedua

Pembuaigen Air Limbrh

Pasal T

(1) setiap usaha atau kegiatan yang merak'kan pembuangan air timbah wajib mendapatkan

, i*#ffi**"-*** _,jr 
sebagarmrya.. dimaksud pada avat (1) wajib

menyampalran titik tokasi *,,*,*'i*ilff * airr;ffi'b*i:t complience) wrtuk

dilarcukan verintfr ;;;;Gt t#rtf d- rlii* teknis atas fakta lapangan

(3) Pemberian tiin tuhadap permo.honan sebagaimana dimaksud pada aY'at'(2) dikabulkan

apabita *"***rirlffioir* titik lokasi p"o*uo pe;;t""g; Ar iimUaU yang telatt

ditetaPkan

(4)Ijinlokasipembuanganairlimbah.sebagailranadimaksrrdpadaayat(2),diterbitkandalam
janeka **q. il?;*bit* p"rtlffi- r"t:u *t6*ig sejak tanggal diterimanva

permohonan t1m

(5) Masa berlakunya ijin pembuangan air limbah ditetapkan selama-ramanya 2 (d,a) tahun

t' 
sejak tanggal berlakunYa

Bagian Ketiga
Syarat'syarat Pembutngsn Air Limbrh

Pasal 8

(1) Setiap p€nanggung jawab usaha dan arau kegiatal yang membuang air limbah ke air atau

sumber air di wilayah Kabupate' rrrr" sungii Selaian iajib mengajukan permolonan ijin

lokasi p"*u*o6"-uir ri"iuur, trpuou PJmerintatr Daerah melalui Dinas Lingkungan

Hidup, Tata fod aan Perdesaan Kabupetan Hulu Sungai Selatan;

(2) Pemohon uin sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didasarkan pada hasil kajian analisis

mengenai dampak lingkungan atau kajian upaya pengelolaan lingkungan den upaya

pemantaurm lingkungan;

(3) Persyaratan ijin pembuangan ail limbah ke air atau mata air wajib dicantumkan :

a- Kewajiban untuk mengelola limbah;

b. persyaratan mutu dan kuantitas air limbBh yang boleh dibuang ke media lingkungan

tidak boteh melampaui ambang batas baku mutu limbah cair.

c. Persyaratan cara pembuangan air limbah;

d. Persyaratan untuk mengadakan saratra dan prosedur penanggulangan keadaan darurat;

e. Persyaratan untuk melakukan pemantauan mutu dan debit air limbah;

f. Persyaratan lain yang ditentukan oleh hasil pemeriksaan Analisis Mengenai Dampak

Lingkungan y*g 
"rut 

kaitannya dengan pengendalian p€nceruruut air bagi usaha dan

atau kegiatan yang wajib melaksanakan Analisis Mengenai Dampak Lingkungan;

g. Larangan pembtrangan secaftt sekaligus dalam satu saat atau pelepasan dadakan;

h. Larangan untuk melakukan pencemaftur air limbah dalam upaya penaatan batas kadar

yang dipersyaratkan;

i; Kavajiban melakukan swapmrtau dan kewajiban untuk melaporkan hasil swaPmtau-

I
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(4) Ketengkapan p€rsyaratan permohonan ijin sebagaimana dimaksud ayatQ) adalah :

a. Mengisi Formulir Informasi Pengelolaan Lingkungan

b. Foto coPY Akte Perusahaan

c. Foto copy Surat Ijin Tempat Usaha (SmJ)

d. Foto copy Ijin Mendirikan Bangrrnan (IIvIB)

e. Foto coPY Ijin Gangguan (HO)

f, Foto copy Surat Ijin Pengambilan Afu (SIPA)

g. Foto copy Ijin Pembuangan Limbah (bagi perpaqiangan)

(5) Ketentuan mengenai ambang batas baku mutu sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf

b dan format 
-furmulir p"t"ot"r* sebagaimana dimaksud pada ayat (a) htlruf a

ditetapkan sebagaiman tercantun dalam Lampiran I dan II Peraturan ini

(6) Khusus turttrk lrcrpaqiangan rjuu permohonan diaiukan satu bulan sebelum nrasa

berlakunyahabis

Bagian KeemPat
TiH(Pen*atan

Pasal 9

(l) penanggrlrg jawab usaha dan atau kegiatan yang me,mbuang air limbah ke stmgai atau

sumber air wajib mencegah dan menangg"t*g t€rjadi pencenrarao air, serta wajib

melalnil<ar kaiia* titik Penaatarl Pemhmngpe air }imbah;

(2) Lokasi titik penaatan pembuangan air timbah (point of Complience) sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) harus beradapada saluran air limbah I

a. Kelrrar dalam kolam pengendapan (pound) air limbah sebelum dibuang ke air
permukaan dan tidak terkena penganrh kegiatan lain dan/atau sumber air lain selain

dari kegiatan tersebut.

b. Keluar dari unit pengelola air limbah dari proses pengolahan/pencucian sebelum

dihl3ng ke eir permukaae da* tiCak terken* peagfl&e dari kegiatan lei* dadasau

sumber air lain dari kegiatan pengelolaantersebut

(3) Berdasarkan hasil kajian sebagaimana dimahsud pada ayat (l) dan ayat (2) penanggung

iawab usaha datlatau kegiatan rnengajukan permohonan p€oetapan lokasi titik penaatan

pembuangan air limbah @oint of Complience) kepada Bupati.

(4) Bupati menetapkan dan mencantumkan dalanr ijin pembuangqn air limbah mengenai
loka*i titik penaaran pembrrangan air limbah (Point of Complience) penangguog jawab
usaha danlatau kegiatan.

BAB V
PEMBINAAITT DAFI PENGAWASAN

Pasal 10

(1) Bupati melaksanakan pembinaan dan pengawasan pada setiap penanggung jawab usaha
dan/atau kegiatan untuk kepentingan upaya pengelolaan lingkungan hidup di dalam
wilaydr Kabupetae klrususnya dalam pengelolaan laditas eir dan pengendatian
pencemaran air;

(2) Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) meliputi :

o ,,



a. Pemberian penyulutran mengenai Peraturan Perundang-undangan yang berkaitan

dengan peirgelolaan tingkuogan hidup'

b. Pengelolaan air limbah rumah tangga

c. penggunaan sararra dan prasarana pengolatran tiPbah melalui kerjasama dengan pihak

ketiga sesuai dengan ket€ntuan p.*1*[" penmdangrmdangan yang berlaku'

(3) Pengawasan sebagaimana qimak$:q pada ?y-a! 
(1) meliputi penaatan persyaratan yang

tercantum dalam iiin sebagoi*an' dimaksud dalam pasal 8;

(a) Pelaksanaan pengawasal sebryarlana ditnaksud pada ayat (3) ditaksanakan oleh Dinas

Lingkungan HidfiT;iota dan Perdesaan Kabupaten Hulu Sungai Selatan'

BAB IX
KETENTUAIY PEI\ruTT']P

Pasal 11

Peraturan Bupati ini mulai berlaku Pade tanggal dirmdangkan

Agar setiap orang mengetahuinya, mernerintatrkan peng_undangan Peraturan Bupati

ini dengan prnr*puiutoyu aAu* goitu Daerah Kabupaten Hulu Sungai Selatan'

Ditetapkandi Kandangan
pada tanggal
BUPATI HU SELATAN,

Diundangkan di Kandangan
Padatanggal lf itropei.:1cer 2008

ACHMAD FIKRY

BERITA DERAH KABTJPATEN HTJLU SI]NGAI SELATAIY
TArruN ZaosNoMoR r5g
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LampiranlPeratrrranBupatiHu[lungaiSelatan
Nomsr OI7 Tahur2008
Tanggal L3 ldoPeurber 20OB

I. BAKU MUTU AIR LIMBAII CAIR BAGI KEGIATAI{ INDUSTRI

A. NflI{YAK SAWIT

B. PENGOLAIIAN KARET

KADAR MAKSIMUM
(m/L)

BEBAN PENCEMARAI{
MAKSIMUM (kdml

minYaksewitNO PARAMETER

1 BODr 100
0,25

2 COD 350
0,88

J TSS 250
0,63

4 Minyak dan Lemak )< 0,063

5
Nitogen Total
(sebasail+

50
0,125

6 pH 6-9

7
Debit timbatr
maksimum

2,5 m3/ton produk minyak sawit (CPO)

N
o

PARAMETE
R

LATEKS
PEKAT

KARET
BENTUK
KERING

KADAR
MAKSIMU
M (m/L)

BEBAN
PENCEMARA

N
MAKSIMUM

(kslton)

KADAR
MAKSIMU

M (m/t)

BEBAI\
PENCEMARA

N
MAKSTMUM

(ks,/ton)

I BODs 60
4 2 8,0

2 COD 200
10 10 4.4

3 TSS 100
4 50 2,0

4
Amoniak Total
(sebagai NH3,
-N)

15

l5 5 0,2

5
Netrogen Total
(sebacai I.D

25
25 l0 0r4

6 pH 6-9 6-9

T
Debet Limbah
maksimum

40 m'/ton
produk karet

40 m'/ton
produk karEt

9
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C. PENGOLAHAN GULA

Keterangan:
Debit limbah cair maksimum tidak termasuk air injeksi dan air pendingin

D. KAYU LAPIS DAN LEM KAYT]

Keterangan:
1000 m produk = 3,6 m3 produk dengan ketebalan 3,6 milimeter.

NO PARAMETI,R
KADAR MAKSIMUM

(md}
BEBAN PENCEMARAN

ITIA.IGSIMIJM (kgto&)

I BODs 2 03

2 COD t0 0,5

3 TSS 50 a,25

4 Minyak dan Lemak 5 0,025

5 Sulfida (sebaeai N) 0,5 0,0025

6 pH 6-9

T
Debit limbah
maksimum

5,0 m3/ ton produk gula

NO PARAMETER
KADAR MAKSIMUM

(mg/l)
BEBAII PENCEMARAN

MAKSIMLIM (kg/ton)

I BODs 75
22rs

2 COD t25 37,5

J TSS 50
15

4 Fenol 0,25
0,08

Aminol Total
(sebasai N)

4 1,2

5 pH 6,0 - 9,0

6 Debit limbatt
maksimum

0,3 m3/ ton produk kayu lapisdan lem kayu
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E.BAKUMUTULIMBAHCAIRLINTUKINDUSTRIPI,TPUK

NO PARAMETER

PTIPUK TJRJA
PUPI.JK

MTROGEN LAIN
AMONIAK

BEBAI\
PENCEMARAN

MAKSIMUM
(kg/ton)

BEBAN
PENCEMARAN

MAKSIMUM
ftelton)

BEBAI\
PENCEMARAN

MAKSIMUM
(kglton

1 COD 3,0
3,0 0,030

) TSS 1,5
3r0 0,15

J

Amoniak Total
(sebagai NH3, -
bo

0,3

0,030 0,03

4 TKN o,75
1,50 0,30

5 pH 6-9 6-9 6-9

6
Debet timbah
maksimum
produk

l5 m3 tonproduk
i5 m'ton produk 15 mr ton produk

Keterangan:

o- Peaguktrran bebaft limbah dilak*ae pada safE laffian'pembuangan akhir

o Betran limbah cair indusmi Amoniak, berlaku pula untuk industri pupuk tuea dan

pupuk nitrogen tain yang memproduksi ketebihan arnoniak

F'. BAKU MUTU LIMBAII CAIR UNTUK INDUSTRI KOPI, PERMEN MIE DAN

BISCIIIT

NO PARAMETER
KONSENTRASI

MAKSIMI]M
(m/I)

BEBAN MAKSIMUM
(kglton produk)

KOPI PERMEN MIE BISCUTT

1 BODs 75
3.0 1,33 0,15 1,33

2 COD 2W 8,0 3,00 0,40 3,00

J TSS 100
4r0 1,50 0,20 5r0

4
MINYAK
DAN LEMAK 20

0,8 0,30 0,04 0,8

5 pH 6-9

6
Debet Limbatt
malcsimm
oroduk

40 rr/ton 15 m/ton 2 mlton 3 m/ton
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G. BAICU MUTU LIMBAH CAIR T]NTUK INDUSTRI MAKAIIA}I BERBAIIAN

BAI(U KACANG KEDELAI

Keterangan:
l. Tahu :ZA/kgbahan baku kedele

2. Tempe&ecap : 10 Ukg bahan baku kedele

II. BAI(U MUTU LIMBAH CAIR BAGI KEGIATAhI EKSPLORASI

A. BAKU MUTU AIR LIMBAH KEGIATAN PERTAMBAI\IGAI\I,
PENGOLAHAN/PENCUCIAN BATU BARA

NO PARAIIffiTER SATUANT
KADAR

MAKSIMI]lVI

t plt 6-9

2
Residu Tersuspensi
ffSS)

Me^ 200

J Besi (Fe) Total Ms4 7

+ tdrryar(lvfr) Total h,ryt +

5 Cadmium (Cd) Ms^

:
Keteranga:

Voto*r air limbah maksimurn 2m2 per ton prcduk batub&a (penglohana/Pen€ucian

batu bara)

BEBAI\I PENCEMARAN
MAKSIMI}M

GlV',gkedelai)

KADAR
(mdt)

NO PARAMETER
KADAR

(mdl)

TAHU TEMPE/IGCAP)

I BOD 250 5,1 250
JU

) TSS 200 4,0 200
OU

3 HzS 0,002 0,002 0,002
0ru

4 NHr-N 0,5 0r5 0r5
O,VZ

5 pH 6-9 6-9 6-9

t2



B. BAI(U MUTU LIMBAH CAIRKEGIATAI\ f,IGPI./ORASI DAN PRODT}KSI MIGAS

NO PARAMETER
KADAR

MAIGIMI.}M
(mdt)

BEBA}i
PENCEMARAN

MAKSIMTIM
(s/m1

1 BODs 100 r20

n COD 200 240

3 MINYAK DAN LEMAK 25 30

4 SULFIDA (sebagai rnS) 1,0 1,2

5 AMONTAK (sebagai NHrN) t0 l12

6 FENOL TOTAL 1,0 r2

7 TEMPERATTIR 450 C

8 pH 6-9

9 DEBET LIMBAH MAKSIMUM 120 m3/m3bahan baku minyak

C. BAI(U MUTU AIR LIMBAE KEGIATA}I PENAMBAIYGAI{ BUIH EMAS DAN ATAU

TEMBAGA

NO PARAMETE};: SATUA}I
KADAR

MAKSIMT]M

I Ph 6-9

2 TSS Mg/l 200

J Cu'
M/l 2

4 cd' Mdr 0,1

5 Zn'
Mdl

5

6 Pb*
Ms^ I

7 Asi Msfi 0,5

8 Ni* Msfi 0,5

9 er*
M,dl t

10 Hg*
Mgil 0,005

o * : sebagai konseni, ,:i ion logam terlarut
. Apabila pada keadaar, ,,iBrniah pH air pada badan air berada dibawah atau diatas buku mutu

mae" d"p"t men€tapilarr ksdar E^atsirrun urtuk parameter PH se$ai &agan keadaan alamiah

lingkungan
. Uniuk 

-mdmenuhi baku mutu air limbatl tersebut kadar parameter air limbah tidak

dip€rbolehloa dicapai dengan casa peogenoenan air secasa langgutg dislnbit dari sumber air-
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III. BAI(U MUTU INDUSTRI LOGAM

A- BAKU MUTU LIMBAE CAIR UNTTJK INDUSTRI PELAPISAI\ LoGAM

TV. BAKU MUTU INDUSTRI MAI(ANAI{

A. BAKU MUTU LIMBATI CAIR BAGI KEGIATAN INSTALASI, DEPOT

TERMUTIAL }M{YAJ(

NO PARAMETER SATUAN
KADAR

MAKSIMUM

1
MI}.IYAK DAN
LEMAK

mgll
25

1 pH 6-9

DAN

NO PAR.AMETER

KADAR
MAKSIMI,]M

( me/t)

BEBAIY PENCEMARAN
MAKSIMUM (kg1m3 Produk

pelapisan logam)

t TSS 2A 0;40

2 Sianida (CN) tersisa 0,2 0,004

J Crom Total (Cr) 0,5 0,010

4
Crom Heksavalen
(c#) 0,1

0,002

5 Tembaga (Cu) 0,6 0,012

6 Nikel (Ni) 1,0 0,02

7 Cadmium (Cd) 0,01 0,002

8 Timbal (Tb) 0,03 0,006

I Scn(Zn) l,o 0,020

l0 pH 6-9

11
Debet limbah
maksimum

20 Um2produk
pelapisan logam

l4



B. BAI(U MUTU LIMBAII CAIR I.]NTUK INDUSTRI MINUMAN RINGAN

NO PARAMETER

BEBAIY PENCEMARAN MAIGIMUM

€ram/m)

DENGAhI
PENCUCIAN
BOTOL DAN

DENGAI{
PEIAUATAN

SIROP

DENGAI{
PENCUCIAN
BOTOL DAhI

TAIYPA
PEMBI,IATAN

SIROP

DENGAN
PENCUCIAN
BOTOL DAN

DENGAN
PEMBIIATA

N SIROP

DENGAI{
PENCUCIAN
BOTOL DAI\I

TANPA
PEMBUATA

N SIROP

I BODs 50 TT5 I40 60

2 TSS 30 I05 84 36

3
Itfrnyak dan
Leaak

6
2T 17 T12

4 pH 6 6-9 6-9 6-9

6
Debet Limbah
maksimum
produk

3,5 L per L
produk

minuman 9

3,5LWrL
produk

minuman 9

3,5 L per L
produk

minuman 9

3,5 L per L
produk

minurran 9

Y. BAKU MUTU LIMBA.II CIAR BAGI KEGIATAN HOTEL

NO PARAMETf,R SATUAII
KADAR

MAKSIMI,]M
(ms/l)

t BODs mdl 30

Z COD mg/t 50

4 TSS mgll 50

5 PFI 6-9
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YI.BAKUMUTULIMBAHCAIRBAGIKEGIATANRUMAHSAKIT

PARAMETER KAI}AR MAKSIMUM
NO

1

1

FISIKA

Suhu
300 c

KIVIIA

pH 6-9

,,

;

BODs 35 m/l

COD 80 m/l

4

-)

;

TSS 30 rn/l

NH: BEBAS 0,1 m/l

PO+ 2 mll

MIKROBIOLOGI

I MPN/kuman golongan coli/100 ml 10.000

RADIOAKTIF

I 32P z x tdnq/l

2
35s 2xteB{/I

J otcu 3 X ldBq/l

4
ttcr z x tdBqfl

5
67Ga t x tdsqn

6 *tst 4 x ldBq/l

7 'glvlu
7x ldBq4

8
lr3sn 3 x 102BqA

9
lrI t x tdnqA

10 ,nh t x tdBqI

ll 201T-I t X tdsqA

t6
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BUPATI IIULU

vII. BAKU MUTU AIR LIIVIBAII DOMESTIK

PARAMETER

MINYAKDA].{ LEMAK

t7



LampiranII PeraturanBupati Hgl:*gut Selatan

Nomor Ci7tahun2008 -i*u*iiiT*;*oer 2oog

L T.RMULIR PERMOEONAT{ IJIN PEMBUASIGAN AIR LI,TIBAII KE AIR

PERMUKAAN

Jenis Industri

Baterai Kering

I nit

I cat

f ea"ot

f rarrrasi

I c"tu

I xa*t

f] ray" Laprs

f ruir-yu

f] t ti".rrur,Ringan

I vtinyatNabati

[-] t ti"yuf Sawit

f rasc

[-l reupisan Logam

f] n*gilr"gao MinYak

f] Penyamakan Kutit

f] restisiCa

f] Potp & Paper

I rop*ut"u

I SaUun, Detergen

f] s"au Kostik

U S*o dan Makanan

I Tapioka

f] rerctit

Jenis
Lainnya

KegiatanAJsrh 
n 

Hotel

f] n rmaU Satcitf Penarnbangan

Jenis Permohonan :

I s*o f] rerpanjangan

18



1.

II. INTORMASI UMUM

Lokasi Kegiatan / Usaha

a- Jalan / Desa/ Kelurahan

b, Keeamatan

c. IfubuPaten/Kota

d. ProPinsi

e. KodePes

f. TelePo*

g. Fa>rimile

Z. General M^nager

Kontak Person

a. Nama

b. Jabatan

c. Telepon

4. Lokasi Kantor Pusat oika berbeda dengan lokasi kegiatan/usaha)

a Jalan / Desa / Kelurahan :

b. Kecamatac

3.

i
l

1

l

i

I

c. Kabupaten/Kota

t9



d. ProPinsi

e. KodePos

f. TeIePon

g. Furimile

5. Jika KegiatanAJsaha menrpakan bagan

sebutkan:

a. Jalan / Desa / Kelurahan :

dari group perusahaan (Holding Company)'

b. Kecamatan

c. KabuPaten/Kota

d. ProPinsi

e. Kode Pos

f. Telepon

20
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Itr' INTORMASI PEBIJINAI{

Sebutkan nomordan isntansi pemberi ijin-ijio berikut ini :

a- Ijinusaha

d. Ijin Lokasi

Nomor

Pemberi Iiin

Ijin Pengambilan Air (SIPA)

Nomor :

Pemberi liin

Ijin Pembuangan Limbah

Nomor :

Pemberi Ijin :

Ijin Mendirikan Banguoan (IMB)

Nomor :

Pemberi ljin :

Ijin Undang-Undang Gangguan (HO)

Nomor :

Pemberi Ijin :

e.

Pemberi Ijin :

2t



TV.INFORMASI PRODUKSI

1.

",,

b. Air

Tanah

e. Sungai

d. Laut

e. LainnYa

Keb*uhan aa- t#Aar+ trntuk :

aProduksi

b. Cooling Water

c. Domestik

d. Lainnya

4. Batmn Baku Penolong r)

t) Lampiran fotocopy Material Safety Data Sheet (MSDS)
i*) Gas, Padat, Cair

22



Lampiran diagnm alir Proses
5.

6. Kapasitas Produksi "tPTl(T "hP

t

furu*uh 
sakit dfihat berdasarkan it'mlah tempat tidur

Kapasitas produksi senyatanya (per tahrm)

Waktu kegiatan/usaha

a.Jumlah gelombang ke{a (Shift) per hari ""' shift

b. Jumlah jam kerja Produksi

1) jamlhaxi

2) hari/bulan

3) bulan/tahun

4) "' hari/tahun

Kegiatan-kegiatan lainnYa

7.

9.

23
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a- Sertifikat Yang telah dimiliki :

V. INTORMASI LINGICI'INGA}{

Tahun

Assesorr)

Tahtut

Assesorr)

Tahun

Assesor+)

b. Apakatr saudara mempunyai kebijakan pengelolaan lingkrmgan ?

f} rldak

n Ya Gampirkan)

c. Apakah perusahaan Saudara dilengkapi dengan Dokumen Studi Lingkungan ?

Tidak

Ya(ampirkan)

- Nomor Persetujuan (amPirkan)

n
u

n No eooo

n $o eooo

n Isoeooo

+) Assesor adatatr konsuttan yang bertak mengaufit dan mengeluarkan sertifikat

- JenisDokumen

- Konsultan Pelaksana

- Alarnat

- Ksmisi Pelaksana

24



d. Apakah penrsahaan saudara pernah melakukan Audit Lingkungan ?

Tidak

Ya (lamPirkan)

tdanajemen Lingkungan' Tahun

Auditor

n
n
n

l]l ooun Pentaatan

Auditor

n Audit rcsiko (Risk Assesment)' Tahtrn

Auditor

25



vI. INTORMA'SI AIR LIMBAE

1. Media Lingf,ungan Penerima Air Limbah :

U Sungai Nama

Daaau Namau
u Laut Nama

_ [ LatumYe

2.Apakahdiraehfingaeairlimbahkoati*yudanregular?

IYa
[} ridak

3. Apakah ada Instalasi Pengolahan Limbah IPAL)

fo*
n Belum sempuma

l-l Sedang dibangun

tr Sempt'na

I rto*uou
4. Jika ada atau sedang dibangun instalasi pengolah limbah, sebutkan kapasitas

pengolahannya- ------------m3ftari

Apakah mencakup system sebagai berikut ?

n
n
f
nr
n

Lampirkan lay out dan diaeram alir proses instslasi pengolahan air limbahnya

26

fJ** removal

I s.r""nioe '

Grinding

Netalisasi

Etualisasi

Trickling Filter

Rotary Biological C*urtactor

T
n
n
l
T
n

n Koagulasi

I s"ai.entasi

Lumpur aktif

Kolam Oksidasi (L4goons)

Anasrobik

Aerobik
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VII. INFORMASI LIMBAII PADAT

1. Apakatr ada timbah padat yang dihasilkan ?

It,*
Ya, Jumlah .....!.

2. Metode Pengolahan:

[| ri-i"-Fisika-Biologi

- [ Stabilisasi

It*r"n*i
[o*ri- ke PPLI-B3

n
n
T
n

Ton/hari

Landfill di datarn Pabrik

Landfill di luar Pabrik

Dikirim ke Vendor

Dikidm ke Pihak tain
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